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SIMPULAN

Sumber daya manusia pada saat ini merupakan faktor yang paling vital bagi
kelangsungan hidup perusahaan disamping sumber daya vang lainnya. Sebab
hanya dengan sumber daya manusia yang potensial perusahaan akan dapat
bersaing dan menemukan terobosan-terobosan baru dalam pasar.

Untuk memotivasi kerja karyawan, perusahaan perlu memahami berbagai
tingkatan kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, vaitu “kebutuhan fisiclogis,
keamanan, sosial, harga diri dan aktualisasi din”. Bila perusahaan mampu
memahami kebutuhan karvawannva maka perusahaan dapat lebth mudah untuk
merespon dan memenuhi kebutuhan karyawannya. Dalam memenuhi kebutuhan
karyawan, perusahaan harus mengikuti hirarki kebutuhan manusia yaitu
kebutuhan yang paling dasar harus dipenuhi dahulu, baru kemudian tingkat
kebutuhan-kebutuhan yang berada diatasnya dapat dipenuhi.

Motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor baik yang berasal
dari perusahaan maupun vang berasal dari dalam diri karyawan itu sendiri. Tetapi
faktor yang paling menonjol dari seseorang karyawan dalam bekerja adalah
kompensasi, sebab pada dasarnya tujuan utama manusia bekerja adalah untuk
mendapatkan imbalan dan perusahaan baik berupa finansial maupun non

finansial.
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Pemberian kompensast secara adil dan bijaksana sangat penting dalam
meningkatkan motivasi kerja karyawan, kompensasi yang terlalu rendah atau
tinggl akan merugtkan bagi perusahaan itu sendiri. Tetapi kompensasi vang adil
akan mendorong motivast kerja karyawan untuk berprestasi lebih baik dan lebih

produkuf sehingga meningkatkan keunggulan dan laba perusahaan.
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